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Jumal ini dlmaksudkan untuk mBngembangkan kajlan
manai€mgn dan blsnis dalam rangka maningkatkan
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Perubal6n status ITB bi Perguruan
nnggi Neged (PTN) menjadi BI'{,{N menuntut
befuagai ma6m perubahan, fui Perubahan
sist€m dan o4gan:rasi sampai Fnhahan sikap
dan peilaku n'€syarckat lTB, M( karyawan
maupun dosen- Perubahan si,q &n peritaku
masyarakat ITB sangat menenlukan
keberhasilan perubahan menuju yang
diharapkan.

Kompelensi karyawaa da|t slaf dosen
lTB, merupakan salah saau Penentu
keberhasilan dalam merealisasit<flt ITB BHMN
sebagaimana yang di cita-cihhn. Yang
dimaksud dengan kompelensi d&m papet ini
adalah kompetensi genedk uatuk kluster
pekerjaan Human Service Professionals
(teachers) yang dikembangkm oleh Spencer &
Spencar (1993). Berdasarkao konsep
kompetensi inidiharapkan pan Fngelola SDM
ITB dapat nenyusun strategi dan prognm
peningkalan kdnpetensi staf dosF-n menuju
kompetensisupedor

Sistem dan organisasi pengelolaan
sDM lfB sebagai PTN melahktG,n kategori
struKur kepangkatan sepefti Asigen Ahli (M),

Lehor (L), Leldcr tGpala (LK) dan Aw Besar
(GB). Muncul perbnyaan, 1). Kom@nsi apa
uana membedakan dosen antat Hompok'keplng*atan 

(AA, L, LK, dan GB): 2).
l<ompelensi apa yang tlimiliki oleh t@lompok
dr.sen yang beryeiormansi supedor (superior
performerc) tanpa melihat ketompok
t@pangkatannya.

Penetitian menyimpulkan bahwa
kompetensi yang membedakan kategori
t<etompok kepangkatan AA, L, LX dan GB
adalah Customer Serv.ica Onen/€,tiott (CSO),
lnitiative (nt), Flexibility (Flx), Tedn working
(lW), writing Skills (UCSW S), Ttwwghness
(UCgThoA), dan Organizational Conmilment
(OC). Sedanglan kompetensi yang dimiliki
oleh kelonpok dosen yang betr€{formansi
supedor (neruFkan 'kelebihan' yatg mereka
miliki dibandingkan dengan kelonlF€/( dosen
yanq berpedomansi rata-rata (average'pet6rnei)) 

adalah kompetensi sdf control
(SCT) dan Concreta Slyle ol Learning
(UCTCSLea).

Kata kunci : kompetensi pembeda, dan dosen
pengajar
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1. PENDAHULUAN

Spencar & Spencer (1993) dalam stdhya
tenlang kompelensi k€rja superior, t€lah
menemukan beberapa model kompebnsi
generik untuk beberapa kluster pekqiaan.
Kluster pekeriaan yang digunakan untuk
menganalisis kompetensi pekerjaan dcen
pengajar dalam penelitian ini adalah rnodel
kompetensi generik untuk kluster pek€riaan
Human Service Professiomls (teachers).
Konsep kompetensi digumkan sebagai *uran
superioritas dosen pengajar sesuai dsqan
teod kontingensi dari EoFtzis (Bar-On, 2002)
dan spencer & Spencer ( 1993). Teori

G.mbar-t : Model Eesl F a

kontingensi menyal,akan bahwa seorang
individu akan sukses dalam pekeriaan maupsn
kehidupannya apabila ia b€rada pada area
Bost  F l t .  Sesua i  dengan penger t ian
kompetensi yang menyatakan bahwa
kompetensi adalah karaKeristik pokok da
s€orang individu yang berkorelasi posilif
d€ngan kriteria efektif dary'atau perfomansi
unggul dalam suatu pekefiaan alau situasi.
Gambar.l menunjukkan area Best Fit, yaitu
kumpulan kompelensi trang menjadi acual
krlteria kesuksesan scaeorang dalam
p€k€daan maupun kehldupannya. Dengan
demikian area Best Fit r€rupakan model
kompefensi yang karakterbtik tiap modelnfa
akan berbeda sesuai dengan pekerjaan yang
direpresentasikannya.
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Selaniulnya, penelitian akan dilakukan untuk
menguii dua kategori kelompok staf dosen
pengaiar:

1). Kalegori pertama adalahkelompok supetior.
vs kelompok average (supedor pedomers ys
avercge performerc). Kelompok superiot
adalah kelompok dosen yang dicirikan ol€*l
kemampuannya untuk: (1) Memberikan
pemahaman yang baik tenbng materi yang b
sampaikan, serta menambah pemahaman dan
wawasan mahasiswa; (2) Melakukan penilahn
yang fah dan iransparan saat penilaian seria
dapat memberikan umpan balik; dan (3)
Mengembangkan materi secara up to date.
Kriteria penilaian untuk memilih kelompok
dosen pengaiar supeiot (su&tior peionne6J
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Memiliki tingkat kete.pilihan di atas
median. Tingkat keterpil ihan dihitung
berdasarkan iumlah suara mahasiswa yang
memilih dosen yang bersangkutan sebagai
dosen terbaik.
b. Memiliki skor kuesiner kompetensidi
atasmedian.
2) .  Kategor i  kedua ada lah  ka tegor i
kepangkaian menurut sistem dan pengelolixm
SDM lTBsaaiini, yaituAsistenAhli (M), Lektor
(L), LeKorK€pala (LK) hinggacuru Besar (GB).
Pada pene l i t ian  in i ,  penge lompokkan
kepangkatan  seba iknya d idasar i  a tau
dibedakan oleh kompetensi-kompetensi yang
dimilikinya. Sehingga, kenaikan pangkat
seorang dosen pengajar sebaiknya berkorelasi
dengan makin banyaknya kompetensi yang
membedakan dari keempat kelompok
kepangkatan tersebul. Dengan kata lain, agar
seseoftmg dapat naik pangkat, maka yang
b€rsangkutan harus konsentrasi pada
pengembangan kompetensi yang kurang,
sehingga dapat naik ketingkat kepangkatan
yang lebih tinggi.

Masalah yang leridentifikasi dalam penelitian ini
adalah:
a. Menurut penilaian mahasisi,{a, apakah

tedapat perbedaalt kompeaensi antara
kategod kelompok kepangkalan dosen
pengajar Asisten Ahli (AA), Lohoi' (L), Lektol
Kepala Ln dengan Guru 8esar (GB)
bedasad<an 22 kompetensi ydrg diadaptasi
dai Spencer & Spencer (1993)?

b. Menurut penilaian mahasim, apakah
tedapat petbedaan kompetensi antara
kategod kelompok dosen pengapr superiol
dengan average (supeior deogm average
peio?,I'e.st berdasarkan 21 lannpetensi
yang diadaptasi dad Spencs & Spencer
(1993)?

Dari uraian di atas diturunkan hiootesis
penelitian sebagai berikut:

Terdapat pehedaan komo€/ansi antara
kalegoi kelompok kepanglatan dosen
pengajaAsisten Ahli(AA), Leltu( (L), Lenor
Kepala (LK) dengan Guru 8€sar (GB)
bedasarkan 22 kompetensi yang diadaptasi
dai Spencer & Spencet (1993)-
Terdapat peftedaan konpeF,?6,i antara
kategoi kelompok dosen Nngajat supeiol
dengan aw6ge (supedot dengar average
pet/o''I'e.5) berdasafuan 21 tempetensi
yang diadaptasi dai Spencar & Spencer
(1993).

2. PROSES PENELITIAN

Dalam penelitian ini ada beberapa lahapan
unluk menemukan kompetensi-kompetensi
pembeda antara kategori kelompok yang
ditentukan. Tahapan proses peneflbn tersebut
digambarkan dalam Gambar-2 H(ut;
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Perangkat analisis yang digunakan adalah
kuesioner yang memuat item-ilem perilalsJ
yang mencerminkan:

a. Kompetensi-kompetensi darimodel
generik kompentesi kluster pekeriaan Hu.na.l
Service Professionals dari Spencer & Spencer
(1993).

b. Tugas pokok dosen sebagai pengajar
sebagaimana yang tercantum dalam Tri
Dharma Perguruan linggi.

Hasil dari kuesioiEr ini diharapkan dapat
membedakan kom)etensi dGen pengajar dari
tiap{iap kelompo!. yang ditentukan menurut
t i n g k a t  p e n g J a s a a n  i n d i v i d u  y a  n g
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bersangkulan terhadap kompetensi yang
diukur.
3. VARIAAEL.VARIABEL PENELITIAN

A. Variabel unluk Kategori Kelompok
Kepangkatan Dosen Pengaiar Asisten Ahli
(AA), Lektor(L), Lektor Xepala (LK) dan curu
Besar

Tabel 3.1 Variabel Dependen Kategori
Kepangkatan

VARIAB EL DEPENDEN

Kelonpok Asisten Ahli (Croup l)

Kelonpo\ Lektor (Goup 2)

Kelonpok Le[tor Kepala (Goup ])

Kelornpok Curu Besar (Goup 4)

' l 
ubcl JJ \ '.uiabel lI|&lr||der| Kak'gori

l(apangka(an

B. Variabel untuk Kategori Kelompok
Superior vs Average Performers

Tabel 3.3 Variabel Dependen Kategori
Kelompok Superior vs Average Performers

VARIABEL DEPENDEN
;;---i--------- '_:'-----t=----
KeompoN supeflor (ufoup l,

Average

l
_)

i
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Tabel 3.4 Varlabel Independen Kategorl
Kelompok Supsrior vs Avorags Perform€rs

.I, HASILANALISIS

Dari data yang lerkumpul dilakukan amlisis
diskriminan dengan menggunakan sonlvare
SPSS v.'11.5.0 untuk menemukan kompetensi-
kompetensi yang membedakan kelompok-
kelompok yang ditentukan. Berdasarkan
peFamaan model diskriminan yang diperoleh
melalui perhitungan maka nantinya observasi
(data) baru akan dapat dikelompokkan sesuai
kategori kelompok yang diteliti. Hasil analisis
diskriminan diperoleh peFamaan diskiminan
sebagaiberikut:

a. Untuk kelompok kepangkatan (AA,
L, LK,GB}:

J t  
1  

n t 4 t  s t '  t t  t : t , 1 \ l  .  t l i : l . l - \ '

t) llt'l:<'tll t tts t) JJtl:t rlh o.k , O.-9lOl

. . . . . . . . . . . . . . (persamaan d is t r im inan la )

D J 0 r:.1( s) o.6rnnl1 a4ut t..\' ' 0 Srnntl
'  I |4( t l : ( ' t l l r  s  t )Jtx, t : t t l l '  t4 t ) 'g l t ) ( '

. . . . . . . . . . . . . . (penamaan db l r im innn lb )

Persamaan diskriminan 1a dan 1b digunakan
untuk menentukan termasuk kelomDok
kepangkatan manakah suatu nilai observasi
baru. Kedua persamaan dskriminan di atas
berfungsi seperti koordimt (x,y). Fungsi ke.l
(Dl)merupakan garis horisq al(x), sedangkan
fungsi ke-2 (D2) merupakan garis vertikal (y)
sehingga posisi koordinat suatu nilai observasi
baruadalah (D1, D2),

Ketujuh koefisien persamiflr diskriminan la
dan 'lb di atas diperoleh flElalui output Tabel
Standardized Canonical Disc{iminant Function
Coefficients dari perhitungan dengan software
SPSS sebagaiberikut:

Tabe l  4 .1  S tandard iued C a  non ica l
Discrimlnanl Function coefncienis:

Standardized Canonical Discriminani
Function Coefficients

Fuaction

7.
cso
INT
FLX
'tw

UC5W RIT S
UC9THORG
oc

.049

.r36

-.t97

-.339
.791

,4E4
--686
--430

_508
.1,t6

-.206

) J l

- . 119
-.654

.441
- .147
- .139

.846

. t  19
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Berdasarkan has i l  ana l i s ts  d isk f tmrnan
diperol€h kesimpulan bahwa kompetensi yang
memHalan.kategori kelompok kepangkatan
Asislen Ahli, Lektor Lektor Kepala dan Guru
Besar adalah Cuslomer Serylce Oientation

Tabel4.2 Functions al Group Centroids:
Funclions at Group Centroids

'Uns tandard ized 
canon ica l  d iscnmlnan l

tunctrcns evalualed at groupmeans

Posisisetiap.groupcentroiddarimasing_mastng

fa9SoJi ..keJo.Tqok kepangkatan te-rgamoar
paqa ter[onat Map hasit pengolahan dengan
software SPSS sebagai berikut:

(CSO). lnitiative (lNT). Ftexibitity (FLX), Team
Wotkitp (TW). Writing Skitts (UCSWritS)
Thorotghne ss ( U C g Thotg). dan

(UCSWritS).
rnorot0nness (ucg thotg). dan Oeanizationat
Comnibnent (OC). Koefisen positiidan neqatifvLlnnmnenr lv\-). t\oeltsen positif dan negalif
hanya  memi l i k i  a r t t  ma lema t i s  da lam
persanaan fungs i  d isk r im in  a  n  unrux
menentukan posisi koordinat sualu nilai
obseMasibaru (apakah termasuk kedalam area
kelompok Asisten Ahli, Lektor, Lektor Kepala
atiau Guru Besar).

t

I ' N  N ( ; K A I
I

t .
LK
( ; t l

-_1.:9.]

I  6 :9

2.r2(,
.l.82rl

- .lllt
| .r.rJ

, lrxl f

t ) .1{

.t.i{



-  6 . 0

9/nb.* r4d h bnfid1d na

tdcolg o aE$ ein .d

f a l J l 2
l2  ,24
12 .  22 , /
12  2Zt2U
12 22?22r ! t l

1 2  2 2 2 2 2  ! ! J !  3 a
u . l  21222 s !  ! !  + ' .
1 2  2 2 2 a 2 t t l ! I  J r

Territorial Map
(Assumang all functions but lhe lirsl two are zero)

Modol Ko.noglonal Pemboda...-

! r l

teritorial map. maka dapat dilihal lerntasuk ke
area manakan posisi lilik observasr baru
tersebut. Misalnya sualu nilai observas| oaru
posrsrnya iernyata terletak pada area symbol2
(area L = Lektor), maka individu yang memiliki
nilai observasi baru tersebut digolongkan ke
dalam kelompok kepangkalan

Lektor berdasarkan variab€l kompetensi
Cuslomet Selice Oienlalioo ICSO), lnilialive
(lNT). Flexibility (FLX). Tean Working (TW).
W ling Ski s (UCSWritS), Ihoroughness
(UcgThorg). dan Oryanizalinal Commitmenl
(oc).

t2
t 2

Tabel 43 C'lssifcation Resulb(\c);

Classif,ction ResultJ(bJ)

r 3
' .  {  +

r 3
1 3  +
r 3

r 3

l 3

:fEe5 gs?
l l

Jika suatu nilai observasi baru dimasuk*an ke
dalam peGamaan fungsidlskiminan ladan 1b
maka akan diperoleh posisi tilik observasi

baru tersebut di dalam leritorial maD.
B€rdasarkan area  ka legor i  ke lompok
kepangkatan yang tergambar di dalam
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a Cross validation is done only for lhose cases
in the analysis. In cross validaiion, each case F
classified by the functions derived from all cases
otherlhan that case.
b 92.5% of original grouped cases con€c{ly
chssmed. t
c 86.9% of cross-validaled groJped cases
correcllyclassified.
Dari Tabel 4.3 Classification Results dioeroleh
angka ketepatan 92.5%. Angka ini diperoleh
dari: (44 + 37 + 12+7ll1O7 =0.925x 100%=
92.5o/o

Untuk merEurangi bias yang terjadi pada
proses klasifikasi di atas, dgunakan metode
Leave-one-out cross validation. Hasil
perhitungan SPSS dengan |rEtode Leave-on+
out cross validation menghasilkan angka
ketepatan 86.9%. Artinya model diskriminan di
atas memiliki keteoatian untrk membedakan
data sebesar 86.9%. Angka hitergolong tinggi
karena pada umumnya ketepatan di atas 50%
dianggap memadai atau yalU untuk studi
perilaku (Sanloso, 2002).

PAN(iKAl ' l'Ndictcd (;nrun Mcnfic^ihm Toral

L I.K cl ]
Onginal

l .

I , K
i ;n

t .
I , K
(;tl

L
l_K
(;t i

L
I,K
GB

C'ro$s-
val idalcd(a)

vo

r,*,.0
,0
.0
.0

,14

0
0
0

t00.0
.U
.0
.0

v,
2

9 7 7
{J

.0

3l
{
0

8 9 2

23.5
.0

t ,

I

t2
2
o
2 1
70.6
22.2

0

t0
l
.0

10.8
5E.E

l
'l

0
1 7 6
't1 a

0

0
l
6
.0
0

t1.6
6.1

t7
9

tmo
lm.o
t00.0
lm.0

{4

t't
9

100.0
t00-0
100.0
t00.0

Jonal {anaiemen Teknotogi ITB :: Vohme 3 ltsombor 2003



Dafi keturuh kompet€nsi pemboda untuk kelompok kepangkatan. dilakukan iuga uji-t untuk melihat

i"-oin oiijir ,r-"gi""i kompetensi-kompetensi pembeda yang pating menoniot dalam membedakan

miiing-masing leto.pok kepangkatan Hasil uji-t adalah sebagai berikut:

Tabcl4.4 : Uji-t dflri komFlensi pcmbcda nntal lcpangkatan

-----Sitntdkmsi-PerbertaanRata-ralaKomlEtensiPembedaKel.

Kr pangkalan

cso INT FLX TW ucswdts UC9Thorg oc

AA vs L 0.0m 0.0m 0.0@ o.llt 0 .781 0.3lt3 0.0m

AA vs LK 0.508 0.000 0.000 0.7(X, 0.976 0 201 0.000

AA vs GB 0.850 0.000 0.000 0.lt8lt 0.920 0.67tt 0.0m

L vs lJ( om0 o.001 0.000 0. l9l 0.791i 0.070 0.lt l0

L v s G B o(m 0.m 0.000 0. l7.l 0.952 0 93.1 0.0t0

LKv3 @ 0.580 0.018 0.079 0 lt73 0.9t3 0.21t I 0.038

arinlah aprhila nilai rignilikansi {l 05. lP{hila >0 (li nutr anlam

dua kcttrq'ok dianSSap tidak srgnifrkan. l)an nilai signiikansi Iang digunakan adrlah nilai dati

eqxal va,ia ces astunrcd

Kepala) menunjukkan nilai signifikansi 0.508.
Hal ini berarti bahwa kompetensi CSO yang
dimiliki oleh individu dari kelompok AA (Asisten
Ahli) tidak memiliki perbedaan yang signifikan
dengan kompetensi CSO yang dimiliki oleh
individu dari kelompok LK

(Lektor Kepala). untuk selanjutnya, variabel
kompetensi yang tidak signifikan sebagai
Dembeda. tidak diikutkan untuk dianalisis
bersama tabel skor rata-rata kompetensi
pembeda kepangkatan di dalam tabel matdks
kompetensi. Misalnya untuk kompetensi CsO
yang tidak dapat dijadikan pembeda antara
kelompok AA dengan LK, maka pada trabelAA dengan LK, maka pada tabel

\ vs LK, kompetensi CSO tidak

Ani kriteria sfunilikansi di sini adalah apabila
nilai sionilika;i hasil u.ii-t antar kelompok
keoanqiatan dari ketujuh variabel kompeten$i
di ata:s kurang dari 0.05, maka variabel
komDelens i  te rsebut  s ign i f i kan  un tuk
membedakan kedua kelompok kepangkatan
vanq dimaksud Sebagai contoh pada t'abel di
;tas: hasil uii-t vadabel kompetensi CsO untuk
keloniook AAvs L (Asisten Ahli dengan Lekto4
menuniukkan nilai signifikansi 0.000 Ha| ini
berarti bahwa kompetensi CSO yang dimiliki
oleh individu dari kelompok AA (Asisten Ahli)
memiliki petbedaan yang signifikan dengan
komoeten;i CSO vang dimiliki oleh individu dari
kelompok L(Lektor).

Jika nilai sigtiRkansi hasil uji-t antar kelompok
keoanqkab; dari ketujuh variabel kompetensi
di atis lebih dari 0.05, maka variabel
komDetensi tersebut tidak cukup signmkan
untui membedakan kelompok kepar€katan
vano dimaksud. Sebagai contoh pada tabel di'atasl 

nasit uir{ variabei kompetensi CSO untuk
kelomookAAvs LK (Asisten Ahlidengan LeKor

disertakan.

Untuk  menentukan bentuk  perbedaan
komDetensi antar kedua kelompok (apakah
kompetensi CSO yang dimiliki kelompok AA
lebih tinggi atau lebih rendah dari kelompok L)
maka dilakukan perhitungan Skor Raia-rab
Kompetensi Pembeda Kepangkatan sebagal
berikut:

matriks AA vs kompetensi CSO tidak

Jurol Uanaiemen roknotogi ITB :: votume 3 o€s€mb€.2qxl Junal [ansj€fton Tgknolosi IIB :: Vo*m 3 oesember 2003

Tabcl4-5 : SkoI Rata-rala KonrpetrEi

Pcmheda lGp,uBkaaan

Dengan menggabungkan analisis tabel uji-t
dengan tabel skor rata-rata kompetensi
pembeda kepangkatan, maka dapat ditentukan:
- Kompetensi yang membedakan antiar
kelompok kepangkatan.
- Kelompok mana yang kompetensinya
lebihtinggi.

Tabel4.6 :Matrik Kompebns i yang Membedd{an M6ing-n6 irB Ti.Ekat Ke par€katan

Berdasarkan hasil uji-t dan perhitungan skor
rata-rata kompetensi diperoleh tabel makiks
kompetensi pembeda kepangkatan sebagai
berikut:

Tingk{l Kc pangkrarn
L LK GB

F

cso (.+.1. L)
INT (.+1. L)
FLX (.+1.1.)
OC (.U<Ll

INI LI]' LL)
FLX(.L1 I.Kt
OC I.LI. LK)

tN? (:L1. GtJ)
FLX(.LI .  ( ;B)
(rc (+1 .GR)

L
r llii

csO (t, ,t,K)
INT I 1,. I,K)
FLX (L- LK)

cso ...GR)
INT I I , .GB)
FLX (L..GB)
(rc tl...GB)

LK INT II.K'GB)
(rc ( LK.GB)

CB :: .l

Dari tabel tampak bahwa ada empat
kompetensi pembeda yang menonjol antaftt
kelompok kepangkatan AA, L, LK dan GB.
Namun kempat kompetensi pembeda tersebut
tidak membedakan secaE berurutan sesuai
lenjang kepangkatannyJ. Misalnya, AA dengan
Ldibedakan oleh empa.kompetensi (CSO, /Nl
FLX dan Oo,lapi antar a Md€ngan LK dan GB
dibedakan oleh tiga kompeteflsi (lNI FLX dan
OC). Situasi ini menunjukl€n bahwa sistem
kepangkatan yang berlaku di Oepartemen Tl-
ITB sekarang tidak mampu membedakan

jenjang kornpetensi secara hirarkis; bahkan
larak kompetensiantara Mdan Llampak lebih
jauh (4 kompetensi) dibandingkan antara M
dengan Ldan GB (3 kompetensi).

a, Ur uk kelompoksuperiorvs average
pertormers:

il = aeo: rra + o:;.l rrclltt;,)
(persamaan dbkriminan 2)

11.



(persamaan 2 di atas adalah persamaan model
diskriminan untuk kategori kelompok superior
performers vs average performers)

Kedua koefisien oeFamaan diskriminan di atas
(0.802 dan 0.563) diperoleh melalui outpul
Tabel Standardized Canonical Discriminant
Function Coefficients dari perhitungan dengan
softwar€ SPSS sebagai berikut:

Tabel 4.7 : Slandardized Canonical Discriminant
Function Coeflici€nts

l:unction

tJcTcstir\
sd; t

.561

.802

Berdasarkan hasil analisis diskriminan
diperoleh kesimpulan bahwa kompetenbi yang
membedakan kalegoti kelompok superior
pedormers dengan avenge peiomers adalah
Self Control (SC7) dan Conrete Style ol
Lea mi ng dnd Comm u n icating (UCTCSLea ).

Tabel4.8 : Functions at GroiD Centroids:
Functions at Group Centroids

DaritabelGroup Centroid, cenvoid untuk group
Average adalah -1.(N4 dan centroid untuk
group Superioradalah0.255. Oarihaliniterlihat
bahwa centroid group average bertanda negatit
G) dan centroid gror.rp superior bertanda positif
(+). Sedangkan koefisien fungsi diskriminan
untuk variabel SCT dan variabel UCTCSLEA
adalah positit (+). Unluk mendapatkan centroid
yang positif (0.255), maka skor variab€l SCT
dan UCTCSLEA harus semakin besar (tinggi).
Dan untuk mendapgtkan centroid yang n€gatif
(-1-044), maka skor variabel SCT dan
UCTCSLEA hanrs semakin kecil (rendah). Jadi
semakin positif (se|mkin tinggi) skor SCT dan
UCTCSLEA indivitu maka ia akan termasuk
kelompok Supedr. Sebaliknya, apabila skor
SCT dan UCTCSIEA individu semakin negatif
(semakin rendah), maka ia akan termasuk
kelompokAverage

I ' l iRl ( )RMA I

t 0.t{

: 5 5

t JrNtandrrdird qnoniu|l'i ircrin)in' l
luncli{nN cvalortcd I ArcLrn n|c'urs

Class if cation R€sulb(b,c)
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PERFORMA
Predicted Gor.p

Membership Tolal

Average Swerior
Orgnal Counl Average

Sr-Perior
% Average

Sr.Perior
Cross- Count Average
validated(a)

Srperior
o/o Averzge

Swerior

l6
20

76.2

t4

2l
6.7
4.4

6
23.8
76.7

7

65
33.3
75.6

2l
86

100.0
r00.0

2l

86
100.0
100.0
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a Cross validation is done only for lh6e cases
in lhe analysrs. In cross validatrcn, eadrcase is
classilied by the functions derived from dl cases
other than thatcase.
b 76.6% of original grouped cases correctly
classilied.
c 73.8Vo of cross-validated grou@ cases
correctly classilied.

Melalui tabel classfication result terlihai bahwa
persamaan diskriminan 2 dapat rnqr$erikan
ketepatan prediksi sebesar 76.6%. lbsil ini
diperoleh dari:

(16+66)/ 107 = 0.766 x 100o/o = 76.6%

Angka 16 pada tabel classificalin result
menunjukkan jumlah individu dari lcbmpok
average performers yang diprediksikan melalui
persamaan diskriminan 2 berada di kebmpok
average performers temyata "tepaf berada
pada kelompok average perfonn€rs. Total
iumlah individu dari kelompok average
performers adalah 21 or"ang. Jadiyar€ Fediksi'meleset" dari kelompok average pe.brmers
adalah 5 orang (karena ternyala r6uk ke
dalam kelompok superior performers).
Sedangkan angka 66 menunjuklqr yang
'Gtap' ber€da dikelompok superior perbrmers
adalah 66 orang sedarEkan yang 'mebsef' 20
ocang. Total jumlah individu dari l(ebmpok
superior performers adalah 86 orang- Angka
107

diperoleh dari jumlah lotal individu dari kedua
kelornpok yaitu 21 orang + 86 orang = 107
orang.

Untuk mengurangi tias yang terjadi pada
pros€s klasiflkasi di alas, digunakan metode
Leaye-one-out cross varidatiot. Hasil
peftitungan SPSS &ngan metode Leavs{ne-
oul cross varualion dtEsilkdn angka ketepalan
73.8%. Anqka kelepatan ini masih tetgolong
tinggi, sehingga persar|aan fungsi diskriminan
d ika takan va l id  sebaga i  tungs i  yang
mernbedakan kelonpok Superior pe ormers
dan tefompok Average pedormers

Persamaan diskrimioan 2 dapat digunakan
untd( mengelompoldgr nilai observasi baru
(dab baru) berdasartan variabel Self Controt
(SCII dan Concrcte gyle of Leaning (UC7
CSLea). Jika nilai o66ervasi baru adalah x,
maka setelah ditranformasi ke dalam
persamaan diskrimimn sehingga hasilnya
adalah Yx, maka dqrgan membandingkannya
dergan nilai grcup edroid, kita akan dapat
menentukan apakah nilai observasi baru
tersebut termasuk ke dalam kategori kelompok
superior perfomers ataukah avetage
Derfotmers.

Disamping itu, analsis pada kompeiensi-
korpetensi Non-Pefl$eda untuk kelompok
superior vs average serla antara ke€mpat
kelompok kepangkaEr, menunjukkan hasil
seb€qaiberikut:

I
,/

., l lSr;
--i:-i-i



No Komp S <K > K =K KomD A <K > K = K
CT CT

2 AT AT
3 cso cso
4 Dev De\
5 IU IU
6 lmp lmp
'1 scF scF
8 E1(p E t p
9 lnt Int

l0 Info Into
Flx Flx
TW TW

I J UC3Afinr UC3Afint
t4 UC4Pexpo UC4Pexpo
l 5 UCswrils UC5Wnts
l 6 UC8Lfeat UCELlear
t 7 UC9Thorg UCgThorg
l 8 d\ch Ach
t 9 Dir Dir

Tabel 4.!0 : Analbb Kompclensi Non Penrbeda antar Kelompok Superior vs Ave rage

Pe rfolmers

I Kelemnsan:
K +ihi tengah kclas
<K = R ta-rata Kel,onpok Sj!-EgdAh dari nilai lengah kelas (rendah)
>K = Rals-rata kek! q)ok Eb-&lbgg! dari n ilai lengah kclas (tinggi)
=K = Rata-rata kelcnpok 5giqg4a nilai tenSrh kelas
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Tabel4,l I i Analisb KonrlEbrbi Non Pembcda antar Ke lompok Kepangkalar

= Nilai t€n8ah kclas
= Rtta-rata Keklnpok Euibsl(lgh dari n ilai tcn8ah hehs (rendah)
= Rala-rata |?bnpok Eublbggidarin ilai tcngah kelas (tinggi)
= Rsta-rata kekrnpoli lg!4lbggq nilar tcngah kclas

5. KESIMPULAN DAN SARAN

>K
=K

5,1  Kes impu lan  Kategor i  Ke lompok
Supe.ior vs Average
Studi menyimpulkan pada kategori kelompok
perfomansi Superior vs Average adalah:
a. Kompetensi yang paling membedakan

kelompok superior dengan kelompok
average adalah Se,f Controf (SCD,
kemudian diikuti oleh Concrete syb of
Leaming(UCTCSLea).

b. Mod€l diskriminannya cukup valid, dengan
tingkat ketFpatan 76.66% dan mempunyai
cro6s validbtion 73.806.

c. 19 buah kompetensi yang lain (kompetensi
non-pemt)eda), yaitu kompelensi Adr, Int,
Inio, lU, CSO, lmp, Dev, Dir,TW AT, CT, Exp,
SCF, Flx, OC, UC3Afint, Uc4PexpO,
UCsWritS, UCSLFea, UcgThorg bukanlah
kompetensi yang dapat membedakan

kelompok Superior dengan kelompok
Average-

Kelompok superior dengan kelompok average
dari 19 kompetensi tersebut relatif sama dan
nilainya cenderung tinggi baik untuk kelompok
supenor rmupun average.

Kompetensi Pembeda cenderung berkelompok
Dada kfuster Personal Effectiveness. hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung
melihat perbedaan antara dosen yang
performarisinya superior dengan average dari
sisi karalderistik personalnya.

Kedua kompetensi pembeda (SCT dan
UCTC.SLea) merupakan kompetensi yang lahir
dari karaldedstik tra ls da, serfconcept Kedua
karakterisilik kompelensi ini merupakan sisi
kepribadian yang dalam pada diri individu. Irails
dan self @ncept terbentuk secara alamiah
selama pedalanan hidup seorang individu dari
kecil hingga dewasa.



Karakteristik yang telah terbentuk akan
cenderung menelap. Jadi kompetensi pembeda
superior vs avenge performers yang dipersepsi
mahasiswa cenderung terbentuk secara
a lamiah dan merupakan bag ian  dar i
kepribadian individu yang bersangkutan.
Dengan demikian untuk menjadi dosen yanq
memiliki performansi superior dari sudut
pandang mahasiswa sebagai cuslomer akan
c e n d e r u n g  d i t e n t u k a n  d a r i  s i s  i
kapfibadlannya.

5.2 Keslmpulan Kaiegori Kelompok
Kspangkatan
Kesimpulan dari analisis pada kategori
kelompok Kepangkatan Asisten Ahli (M).
LeKor (L), Lektor Kepala (LK) dan Guru Besar
(GB)adalah:
a. Dad hasil analisis diskriminan, diperoleh dua

fungsi yang relevan untuk membedakan
pertormansi kompelensi dari keempat
kelompok kepangkatan. Model diskrifiinan
cukup valid, dengan tingkat ketepatan 92.5%
dan mempunyai ffoss validation 86.9%.

b. Ada lujuh kompetensi yang paling
membedakan performasi kompetensi
ke€mpat kelompok kepangkatan tersebut
yailu Organizatianal Commitment (OC),
Flexibility (FLX), Customer Seryice
Oientation (CSO), lnitiative (lNl), Team
wofting (TW, Wdnng Ski s (Uo'Wntq,dan
Th oro u g h n e s s (U Cg T h o rg ).

c. Dari hasil uji-t, kompetensi yang meffniol
memb€dakan keempat kelompok adalah
tnitiative (lNf), Flexibil i ty (FLX),
Organizational Commitment (OC), dan
Customer Sevice Odentation (CSO).

d. Secara soesifik dioeroleh hasil bahwa
kompetensi pembeda antara M L LKdan
GB tidak ada keurutan jumlah. Secara leoritis
d iharapkan semak in  t ingg i  ien jang
kepangkatan, maka kompelensi yang
dikuasai individu akan semakin banyak.
Sebagai konsekuensinya, kompetensi
pembeda antar kelompok kepangkatan akan
bertambah jumlahnya seiring dengan
naiknya ienjang kepangkatan. Namun dari
hasil penelitian Mdengan L dibedakan oleh
4 kompstensi (CSq ,NI FLX dm OC) taipi
antara AA dengan LK dan dengan GB
dibedakan oleh iiga kompetensi (Nf, FLX
da, OC). Situasi ini menunjukkan bshwa
sislsm kepangkatan yang berlaku di

Departemen a. Tl-lTB sekarang tidak
dapat membedakan jenjang kompetensi
secara hirarkisi bahkan 'jarak' kompetensi
antara AA dan L tampak lebih jauh (4
kompetensi) dibandingkan antara AA
dengan Ldan GB (3 kompetensi). Kondisiini
meounjukkan bahwa sistem pembinaan
kompetensi SDM yang selama ini te.jadi

. tidakdikelola secarajelas.
e. 15 Kompetensi yang lain (kompetensi non-
. pembeda), yaitu kompetensi Ach, lnfo, J.

lnp, Deu Dir, AT, CT, Exp, SCI SCE
UC3Afint, UC4Pexpo, UCTCSLea.
UCALF?a, tidak dapat membedakan
keempat kelompok kepangkalan Karena
nilai kompetensinya relatif sama oan
cenderung tinggi untuk seliap kelompok
kepangkatan.

Tabel 4.6 menginformasikan bahwa terdapat
empat kompetensi yang menonjol dapat
membedakan keempat kelompok kepangkatan,
yaitlJ lnitiative (lNT), Flexibility (FLX),
Organizational Commitmenl (OC) dan
Customer Service Otietation (CSO).
Kompetensi pembeda lNT, FLX dan OC
cenderung lerus meningkat sejalan dengan
naiknya lingkat jabatan. Ketjga kompetensi ini
berasaf dari klusler Personal Effecliveness
(Flexl lity dan Organizational Commitment)
dan AchEvement and Aclbn (lnitiative). Baik
kompetensi Flexibil i ty, Organizational
Commitnent maupun lnitiative cenderung
dicirikan ofeh karakteristik trai/s dan motive.
Traits dan motive merupakan bagian
kepribadian yang dalam dan cenderung
terbentuk melalui perkembangan diri individu
mulai dari kecil hingga dewasa. Flexibility yang
tercermin l€wat kemampuan untuk menghargai
dan memahami perubahan alau perbedaan,
terbentuk melalui kematangan diri atau
kedewasaan seorang indMdu. Kematangan
aiau k€dewasaan terbentuk lewat pengalaman-
pengalaman hidup yang dialami oleh individu
sepanjang hidupnya, Demikian pula dengan
Orgmizalonal Commitnent juga terbentuk
lewat proses waktu yang membuat komitrnen
indivilu terhadap organisasi semakin kuat,
Sedangkan tnitiative yarl{ tercermin lewat
kemampuan melakukan sesuatu lebih dari yang
diminta atau menciDtakan hal+al baru untuk
perbaikan atau pemecahan masalah, terbentuk
melalui pengalaman-pengalaman yang dimiliki
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Melalui pengalaman-pengalarnannya tersebut,
Inorvldu mampu menangkap kejadian,kejadian
yang ada disekelilingnya dan mencoba untuk
melakukan sesuatu untuk perbaikan sebelum
diminta, atau menciptakan hal-hat baru yang
dapat  memecahkan masa lah .  Denqan
demikian dapat disimpulkan bahwa semikin
bertambah pengalaman seorang individu
sejalan dengan lamanya masa kerja individu
tersebut. maka kompetensi FLX, OC dan INT-
nya akan semakin berkembang.

Memperhatikan bahwa kompeQensi pembeda
yang dominan hanya ada empat kompetensi,
sedangkan kompetensi non+embeda yang
cenderung sama tinggi unluk setiap kelompok
l(epangkatan, menunjukkan bahva

kompelensi keda dosen di Deparlemen Tl-lTB
relalif tinggi. Para dosen di Depa,temen Tl-lTB
telah berkernbang secara individual tanpa
dikelola dengan kaidah.kaidah Manajemen
SDM.Akibat kurang adanya pengelolaan SDM,
maka tidak da korelasi anlara kepangkalan
dengan komFlensi keianya, atau tidak ada
Retercluran secara hrra*is, , sehingga dapat
disimpulkan bahwa sistem kepangkatan yang
berlaku sekarang tidak memiliki makna atau
tidak dapat menggamba.kan kompetensi
dosen sebagai pengajar.

5.3 Saran
Untuk penelitian selanjutnya kategori kelompok
dapat juga dianalisis dari jenis kelamin dosen
pengajar (pria wanita), status dosen pengajar
(dosen tetap dosen tidak telap dosen luar
biasa, dan lah lain), serta depariemen atau
iurusan dimam dosen tersebut mengajar
(teknik kimia, leknik mesin, teknik perminyakan,
dan lain lain).
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